
DEFISIENSI VITAMIN A PADA ITIK
(STUDI KASUS)

Adanya vitamin A dalam tubuh hewan mem-
punyai peran yang sangat penting. Bolton dan Blair
(1974) mengemukakan bahwa ransum dengan kadar
vitamin Arendah (di bawah kebutuhan normal) yang
diberikan pada unggas sampai umur 20 hari, akan
menyebabkan timbulnya gejala defisiensi vitamin A,
antara lain unggas menjadi lemah, kurus, per-
tumbunan terhambat, ketahanan tubuh berkurang,
timbulnya keratinisasi pada kelopak mata dan
sekresi kelenjar saliva serta kelenjar usus terganggu.

Sementara itu, Hofstad et al. (1978) menyebut-
kan bahwa pada ayam dan kalkun dewasa, gejala
defisiensi vitamin A timbul setelah pemberian
ransum yang berkadar vitamin A rendah selama
2-5 bulan. Gejala tersebut ditandai oleh menurunnya
produksi telur, kurus, lemah dan terdapatnya
perkijuan menutupi mata, sehingga mengakibatkan
kebutaan .

Anggorodi (1979) menjelaskan pentingnya peran
vitamin A dalam tubuh untuk metabolisme seluler,
memulihkan "visual purple" dalam mata, sebagai
komposis; jaringan epitel yang melapisi saluran
pencernaan, saluran pernafasan dan saluran re-
produksi . Kebutuhan vitamin A per kg ransum itik
yakni sebesar 4.000 Satuan Internasional (S.I .) untuk
umur 8-20 minggu . Untuk itik umur di atas 20
minggu kebutuhan tersebut sebesar 8.000 S.I .,
seperti yang dianjurkan dalam Petunjuk Pelaksana-
an Persiapan Proyek Bimas Itik (Hungerford, 1969;
Rahman dan Suyoto, 1983) .

Di Indonesia, defisiensi vitamin A pada itik
belum banyak dilaporkan . Tulisan ini bertujuan
untuk menambah masukan tentang defisiensi vita-
min A, terutama pada itik .
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ABSTRACT

A case of vitamine A deficiency in ducks was reported . The ducks were collected from farmers in Kecamatan Maritengae, Kabupaten
Sidrap, South Sulawesi . The main clinical signs were : weakness, thinness, caseous material formation in the eyes and furrowed eyelid .
Analysis of food showed that the concentration of vitamine A was 2,370 IU/kg . Bacteria isolated from the eyes were : Corynebacterium
sp ., Pseudomonas sp . and Klebsiella sp .

itik di Sulawesi Selatan sekitar bulan Maret 1984, di
Kecamatan Maritengae Kabupaten Sidrap dijumpai
sebuah peternakan itik yang sebagian itiknya diduga
menderita defisiensi vitamin A dengan tanda-tanda
sebagai berikut: perkijuan pada mata, kelopak mata
keriput, hewan tampak kurus dan lemah. Menurut
pemiliknya, itik yang terserang penyakit mata
rata-rata umur 3-5 bulan. Jumlah itik seluruhnya 400
ekor, terdiri dari 100 ekor berumur 3-4 bulan dan
300 ekor berumur 14 bulan. Kematian yang terjadi
sebesar 10% dari itik yang berumur 3-4 bulan. Pakan
yang diberikan pada itik berasal dari hasil pen-
campuran sendiri.

Dari peternakan tersebut diambil contoh se-
banyak 10 ekor itik . Untuk analisa vitamin A dalam
pakan, diambil contoh ransum dari kotak pemberian
makanan. Analisa vitamin A dikerjakan oleh $alai
Penelitian Gizi, Bogor. Untuk pemeriksaan bakterio-
logik, diambil spesimen dari perkijuan pada mata
dengan "cotton swab" steril, kemudian dimasukkan
ke dalam medium transpor (susu skim). Pemeriksaan
bakteriologik in! dilakukan sebagai berikut: a) pem-
biakan pada medium, b) pemeriksaan mikroskopik
dan c) pemeriksaan biokimiawi (Cowan, 1974).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa kadar vitamin A yang diperoleh
adalah 2.370 S.I . per kg pakan, sedangkan
kebutuhan vitamin A dalam ransum itik yang
disarankan adalah 4.000 S.I./kg (Hungerford, 1969
Rahman & Suyoto, 1983). Ini berarti, bahwa
makanan yang diberikan pada itik tersebut me-
ngandung vitamin A yang lebih rendah dari
kandungan yang disarankan . Keadaan ini didukung
pula oleh adanya perkijuan pada mata, kelopak mata
keriput dan kering . Dengan demikian penemuan ini
memperkuat dugaan bahwa itik menderita defisiensi
vitamin A.



Pendapat lain dilaporkan oleh Sobari (1980),
bahwa gejala klinis yang menonjol pada kasus
defisiensi vitamin A pada ayam broiler ialah ataksi
dan adanya masa perkijuan yang berwarna putih di
bahwh kelopak mata yang menutupi kedua belah
matanya.

Di samping itu, dari mata itik telah diasingkan
beberapa jenis bakteri, seperti : Corynebacterium sp .,
Pseudomonas sp . dan Klebsiella sp . Dengan adanya
defisiensi vitamin A berakibat bahwa daya tahan
tubuh itik terhadap infeksi berkurang, yang me-
mudahkan adanya infeksi sekunder dari kuman
tersebut di atas . Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Bolton & Blair (1974) dan Wahju
(1982) .
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